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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah tenaga kerja semakin meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data BPS 

pada 2014 dari 237,64 juta populasi penduduk Indonesia, jumlah pekerja perempuan 

sekitar 43,16 juta (Kemenkes,2014). Hal ini membuat Kemenkes RI terus memperkuat 

kualitas kesehatan pekerja perempuan salahsatunya melalui program GP2SP. GP2SP 

(Gerakan Pekerja Perempuan Sehat dan Produktif) adalah upaya dari pemerintah, 

masyarakat, maupun pemberi kerja dan serikat pekerja/serikat buruh untuk menggalang 

dan berperan serta guna meningkatkan kepedulian dan mewujudkan upaya 

memperbaiki kesehatan pekerja/buruh perempuan sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas kerja dan meningkatkan kualitas generasi penerus. GP2SP merupakan 

kerjasama antara Kementerian Kesehatan RI dengan beberapa instansi. Adapun 

tujuannya adalah untuk meningkatkan status kesehatan gizi pekerja perempuan demi 

mencapai produktivitas yang maksimal. Selain itu, program ini dibuat untuk 

mendukung target pencapaian Millenium Development Goals (MDGs) yang telah 

disepakati dunia internasional. Target yang dimaksud adalah target MDGs nomor 4 

mengenai penurunan angka kematian anak dan nomor 5 mengenai penurunan angka 

kematian ibu. GP2SP ini sebenarnya merupakan bentuk revitalisasi dari program 

Kementerian Kesehatan RI di tahun 1997, yaitu Gerakan Pekerja Wanita Sehat 

Produktif (GPWSP) (Kemenkes RI, 2012). 

Program GP2SP dilatarbelakangi oleh beberapa masalah. Pertama, prevalensi 

anemia pada perempuan usia ≥15 tahun sebesar 22,7% sedangkan prevalensi anemia 

pada ibu hamil sebesar 37,1% (Riskesdas,2013). Kedua, meningkatnya Angka 

Kematian Ibu (AKI) di Jawa Timur yang mencapai 98,39 per 100.000 kelahiran hidup 

(Profil Kesehatan Jatim, 2020). Penyebab tertinggi kematian ibu pada tahun 2020 

adalah hipertensi dalam kehamilan yaitu sebesar 26,90% atau sebanyak 152 orang dan 

perdarahan yaitu 21,59% atau sebanyak 122, penyebab lain-lain yaitu 37,17% atau 210 

orang.  

Ketiga, cakupan ibu hamil Kunjungan Pertama (K1) Provinsi Jawa Timur pada 

tahun 2020 adalah 97,70 %. Sedangkan cakupan Kunjungan ke-4 (K4) adalah 90,94 %. 

Angka ini mengalami penurunan dibandingkan tahun 2019 yaitu Kunjungan Pertama 
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(K1): 100,6 % dan Kunjungan ke-4 (K4): 99,44%. Keempat, Proporsi Wanita Usia 

Subur yang mengalami Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada tahun 2018 di Jatim 

sebesar 19,29% pada wanita hamil dan sebesar 13,88% pada wanita tidak hamil 

(Riskesdas jatim, 2018).  

Promosi kesehatan merupakan upaya terkait memampukan, memberdayakan, dan 

memandirikan masyarakat agar dapat meningkatkan taraf kesehatannya baik kesehatan 

diri maupun kesehatan lingkuangan sekitar. Promosi kesehatan bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan baik individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat agar 

mampu hidup sehat dan mengembangkan upaya kesehatan yang bersumber masyarakat 

serta terwujudnya lingkungan yang kondusif untuk mendorong terbentuknya 

kemampuan tersebut. 

Maka diperlukan suatu promosi kesehatan melalui KIE dengan media video audio 

visual dengan tujuan menyebarkan informasi yang mudah di akses dan mudah dipahami 

oleh masyarakat agar pelaksanaan program GP2SP dapat berjalan sesuai dengan 

pedoman. 

1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari program magang Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat  

Program Sarjana (S1) Tahun Akademik 2020/2021 ini adalah untuk memperoleh 

pengalaman, keterampilan, dan penghayatan pengetahuan di Dinas Kesehatan Provinsi 

Jawa Timur di bidang Promosi Kesehatan, serta melatih kemampuan bekerjasama dengan 

orang lain dalam satu tim sehingga diperoleh manfaat bersama baik bagi peserta magang 

maupun instansi tempat magang. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran umum tentang profil Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dan 

Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Kesehatan Olahraga. 

2. Mengembangkan media KIE terkait pelaksanaan program GP2SP menggunakan teori 

P-Process 

1.3 Manfaat 

1.3.1 Bagi Mahasiswa 

1. Menambah pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan di dunia kerja. 

2. Melatih kemampuan bekerja sama dengan orang lain atau tim. 
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3. Memahami kondisi dan permasalahan di lapangan atau tempat kerja . 

4. Mengimplementasikan ilmu kesehatan masyarakat khususnya pada bidang promosi 

kesehatan dan ilmu perilaku. 

4.1.1 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menjadi penghubung mahasiswa dalam dunia perguruan tinggi dengan dunia  

kerja.  

2. Sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk pelaksanaan program magang  

selanjutnya.  

3. Laporan magang dapat menjadi salah satu audit internal kualitas pengajaran. 

4.1.2 Bagi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur  

1. Menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat bagi instansi 

tempat magang dengan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga. 

1. Mengetahui potensi dari mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat sebagai bahan 

pertimbangan untuk rekomendasi dalam proses rekruitment pekerja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Promosi Kesehatan 

Menurut WHO, promosi kesehatan didefinisikan sebagai proses yang 

mengupayakan  individu dan masyarakat untuk meningkatkan kemampuan mereka 

mengendalikan faktor  kesehatan sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatannya. 

Menurut Keputusan Menteri  Kesehatan Nomor 1148/MENKES/SK/VII/2005 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Promosi  Kesehatan di Daerah, promosi kesehatan merupakan 

upaya untuk meningkatkan  kemampuan masyarakat melalui pembelajaran dari, oleh, 

untuk dan bersama masyarakat  agar dapat menolong diri sendiri, serta mengembangkan 

kegiatan yang bersumber daya  masyarakatsesuai sosial budaya setempat dan didukung 

kebijakan public yang berwawasan  kesehatan. Promosi kesehatan adalah salah satu 

bentuk upaya dalam pelayanan kesehatan  yang berdasarkan pada penyampaian pesan 

atau informasi tentang kesehatan sebagai  penanaman pengetahuan mengenai kesehatan, 

sehingga muncul kesadaran akan hidup sehat  (Kholid, 2012: 67).  

 

2.2 Program GP2SP 

GP2SP (Gerakan Pekerja Perempuan Sehat dan Produktif) adalah upaya dari 

pemerintah, masyarakat, maupun pemberi kerja dan serikat pekerja/serikat buruh untuk 

menggalang dan berperan serta guna meningkatkan kepedulian dan mewujudkan upaya 

memperbaiki kesehatan pekerja/buruh perempuan sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas kerja dan meningkatkan kualitas generasi penerus. GP2SP merupakan 

kerjasama antara Kementerian Kesehatan RI dengan beberapa instansi. Adapun 

tujuannya adalah untuk meningkatkan status kesehatan gizi pekerja perempuan demi 

mencapai produktivitas yang maksimal. Selain itu, program ini dibuat untuk 

mendukung target pencapaian Millenium Development Goals (MDGs) yang telah 

disepakati dunia internasional. Target yang dimaksud adalah target MDGs nomor 4 

mengenai penurunan angka kematian anak dan nomor 5 mengenai penurunan angka 

kematian ibu. GP2SP ini sebenarnya merupakan bentuk revitalisasi dari program 

Kementerian Kesehatan RI di tahun 1997, yaitu Gerakan Pekerja Wanita Sehat 

Produktif (GPWSP) (Kemenkes RI, 2012). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG Pengembangan Media KIE ... Intan Nurul Azizah 



 

5 
 

2.3 P-Process  

  P-Process merupakan suatu kerangka kerja yang dirancang untuk 

mengembangkan komunikasi yang telah terprogram dan telah membahas topik tertentu 

untuk mengerahkan konsep yang dapat mengubah perilaku menjadi positif dalam 

program yang stategis, partisipatif dan terukur pada dampak audiens yang dituju. 

Tahapan dalam P-Process yaitu : 

a) Tahap 1 (Analysis)  

. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah masalah, masyarakat, budaya, 

kebijakan yang telah ada, program yang telah berjalan, organisasi yang aktif, dan 

tersedia saluran 15 komunikasi. Analisis situasi dapat dilihat melalui studi demografis, 

epidemiologi, sosiologi dan ekonomi serta dapat mengakses data-data yang ada untuk 

membantu dalam proses analisis. 

b) Tahap 2 (Strategic Design) 

Desain strategis didalamnya terdapat tujuan komunikasi, segmentasi sasaran, 

membuat strategi komunikasi,rekomendasi channel membuat strategi pesan dan media, 

mengembangkan rencana kerja, monitoring dan evaluasi. 

c) Tahap 3 (Development and Test) 

Tahap ini dilakukan pengemangan produk komunikasi dan uji coba kepada 

sasaran untuk memastikan bahwa pesan komunikasi jelas dan tersampaikan. 

d) Tahap 4 (Implemetation and Monitoring) 

Tahap ini dilakukan implememtasi dan monitoring produk komunikasi sesuai desain 

yang sudah direncanakan 

e) Tahap 5 (Evaluation) 

Pada tahap ini dilakukan penilaian bagaimana berjalannya program dan pencapaian 

program komunikasi apakah mencapai tujuan dan indikator keberhasilan secara efisien 

dan efektif. 

 

 

 

 

 

 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG Pengembangan Media KIE ... Intan Nurul Azizah 



 

6 
 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN MAGANG 

3.1 Lokasi Tempat Magang 

Tempat : Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur khususnya Seksi Kesehatan 

Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Kesehatan Olahraga 

Alamat  : Jl. Ahmad Yani No. 118, Kel. Ketintang, Kec. Gayungan, Surabaya 

3.2 Waktu Pelaksanaan 

Magang dilaksanakan selama 1 bulan yaitu dimulai pada tanggal 24 Januari 2022 – 25 

Februari 2022. Berikut rincian kegiatan magang yang telah dilaksanakan: 

Tabel 1. Rincian Kegiatan Magang 

No Kegiatan Waktu (Minggu ke-…) 

Januari 2022 Februari 2022 Maret 2022 

I II III IV I II III IV I II III 

1. Persiapan, penyusunan, dan  

perizinan proposal magang 

           

2. Pelaksanaan Magang (Minggu ke- 

1) 

a. Orientasi tempat magang 

b. Ceramah materi program 

Kesehatan Kerja dan 

Kesehatan Olahraga 

c. Pembuatan media KIE 

video Kesehatan Kerja dan 

Kesehatan Olahraga  

           

3. Pelaksanaan Magang (Minggu ke-

2) 

a. Ceramah materi program 

Higienitas pangan 

b. Rapat Kerja Seksi Kesling 

Kesjaor 

c. Pembuatan media KIE 

poster SLHS (Sertifikat 

Laik Higiene Sanitasi) 

d. Publikasi media poster 

SLHS 

e. Zoom meeting program 

penyehatan pangan 
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No Kegiatan Waktu (Minggu ke-…) 

Januari 2022 Februari 2022 Maret 2022 

I II III IV I II III IV I II III 

f. Ceramah materi program 

promkes yang dilakukan 

Dinkes Jatim 

g. Ceramah materi program 

Kesling Tempat Fasilitas 

Umum 

4. Pelaksanaan Magang (Minggu ke-

3) 

a. Membuat bagan 

pelaksanaan Kesjaor 

b. Pembuatan media KIE 

poster program Kesling di 

Tempat Fasilitas Umum 

c. Ceramah materi STBM 

d. Pembuatan media KIE 

poster 5 pilar STBM 

e. Ceramah materi Penyehatan 

Air Minum 

           

5. Pelaksanaan Magang (Minggu ke-

4) 

a. P-Care Vaksin Booster 

Kantor Gubernur 

b. Pembuatan media KIE 

poster Pengelolaan Air 

Minum Rumah Tangga 

c. Analisis masalah penurunan 

konsumsi Fe pada Santri 

d. Analisis upaya dan 

rekomendasi kegiatan 

peningkatan konsumsi Fe 

pada Santri 

e. Ceramah materi KAP 

Stunting 

f. Pembuatan media KIE 

video GP2SP 

 

           

6.  Pelaksanaan magang (Minggu ke- 

5) 

a. Ceramah materi Saka Bakti 

Husada 

b. Ceramah materi 

Pengelolaan Limbah Medis  

c. Pembuatan media KIE 

flashcard pemicuan STBM 
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No Kegiatan Waktu (Minggu ke-…) 

Januari 2022 Februari 2022 Maret 2022 

I II III IV I II III IV I II III 

d. Pembuatan media KIE 

poster Pengelolaan limbah 

masker rumah tangga 

7. Penyusunan Laporan Magang            

8. Seminar magang            

9. Revisi Laporan Magang            

 

3. 3 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan magang yang akan dilaksanakan di Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur 

akan berlangsung selama 1 bulan. Kegiatan yang akan dilakukan meliputi : 

a. Partisipasi aktif 

Keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan di tempat magang dalam membantu 

pekerjaan yang ada di program kerja seksi Kesling Kesjaor, serta mahasiswa dapat 

melakukan analisis serta mempelajari mengenai kegiatan yang dilakukan selama 

magang.  

b. Ceramah  

Ceramah dilakukan bersama pegawai seksi Kesling Kesjaor terkait semua program 

kesehatan yang ada di seksi tersebut. Diskusi juga dilakukan terkait isu-isu yang ada 

dan tugas yang dilakukan selama mahasiswa magang. 

Tabel 2. Materi Ceramah 

Materi Pemateri 

Kesehatan Kerja dan Olahraga Pak Heri 

Higienitas Sanitasi Pangan Pak Solikhin 

Kesling Tempat Fasilitas Umum Bu Yuli 

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) Bu Ika 

Penyehatan Air Minum Bu Ani 

KAP Stunting  Bu Ismayani 

Saka Bakti Husada Bu Dining 

Pengelolaan Limbah Medis Rumah Tangga Pak Dwi 
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c. Studi Literature 

Studi Literatur dilakukan dengan mempelajari materi bacaan yang tersedia di Seksi 

Kesling Kesjaor dan Internet terkait pengembangan media KIE, program kesling 

kesjaor, dan program promkes di Dinkes Jatim. 

3.4 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

dari wawancara dengan pembimbing instansi tempat magang, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari data laporan Dinkes Jatim. 

3.5 Output Kegiatan 

Membuat media KIE berbentuk media audio visual berupa media video untuk program 

GP2SP yang ada di Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Kesehatan Olahraga 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dan Seksi Kesehatan 

Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Kesehatan Olahraga 

4.1.1 Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu penyelenggara urusan 

pemerintahan dalam bidang kesehatan di Jawa Timur. Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Timur terletak di Jl. Ahmad Yani No.118, Ketintang, Kec. Gayungan, Kota Surabaya, Jawa 

Timur. 

a. Visi 

Masyarakat Jawa Timur mandiri untuk hidup sehat. 

b. Misi 

1. Menggerakkan pembangunan berwawasan kesehatan 

2. Mendorong terwujudnya kemandirian masyarakat untuk hidup sehat 

3. Mewujudkan, memelihara dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, 

merata, dan terjangkau 

4. Meningkatkan upaya pengendalian penyakit dan penanggulangan masalah 

kesehatan 

5. Meningkatkan dan mendayagunakan sumberdaya kesehatan 

c. Motto 

1. S : Santun dalam melayani 

2. E : Empati terhadap pengguna pelayanan 

3. H : Hindari korupsi, gratifikasi, dan pungli 

4. A : Amanah dalam mengemban tugas 

5. T : Tepat dan cepat 

d. Tujuan 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur dalam mewujudkan misinya menetapkan tujuan 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mewujudkan misi ”Menggerakkan pembangunan berwawasan kesehatan“, 

maka ditetapkan tujuan : Mewujudkan mutu lingkungan yang lebih sehat, 

pengembangan sistem kesehatan lingkungan kewilayahan, serta menggerakkan 

pembangunan berwawasan kesehatan. 

2. Untuk mewujudkan misi ”Mendorong terwujudnya kemandirian masyarakat untuk 

hidup sehat”, maka ditetapkan tujuan: Memberdayakan individu, keluarga dan 

masyarakat agar mampu menumbuhkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

serta mengembangkan Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM). 

3. Untuk mewujudkan misi ”Mewujudkan, memelihara dan meningkatkan pelayanan 

kesehatan yang bermutu, merata, dan terjangkau”, maka ditetapkan tujuan:  

a) Meningkatkan akses, pemerataan dan kualitas pelayanan kesehatan melalui 

Rumah Sakit, Balai Kesehatan, Puskesmas dan jaringannya. 

b) Meningkatkan kesadaran gizi keluarga dalam upaya meningkatkan status gizi 

masyarakat. 

c) Menjamin ketersediaan, pemerataan, pemanfaatan, mutu, keterjangkauan ob at 

dan perbekalan kesehatan serta pembinaan mutu makanan. 

d) Mengembangkan kebijakan, sistem pembiayaan dan manajemen pembangunan 

kesehatan. 

4. Untuk mewujudkan misi ”Meningkatkan upaya pengendalian penyakit dan 

penanggulangan masalah kesehatan”, maka ditetapkan tujuan: Mencegah 

menurunkan dan mengendalikan penyakit menular dan tidak menular serta masalah 

kesehatan lainnya. 

5. Untuk mewujudkan misi ”Meningkatkan dan mendayagunakan sumberdaya 

kesehatan”, maka ditetapkan tujuan: Meningkatkan jumlah, jenis, mutu dan 

penyebaran tenaga kesehatan sesuai standar. 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur memiliki 4 bidang yang masing-masing bidang 

dibagi menjadi beberapa seksi dengan rincian sebagai berikut : 

1. Bidang Kesehatan Masyarakat 

a. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat 

b. Seksi Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat 

c. Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja, dan Kesehatan Olah Raga 

2. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

a. Seksi Surveilans dan Imunisasi 
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b. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular 

c. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa 

3. Bidang Pelayanan Kesehatan 

a. Seksi Pelayanan Kesehatan Primer 

b. Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan 

c. Seksi Pelayanan Kesehatan Tradisional 

4. Bidang Sumber Daya Kesehatan 

a. Seksi Kefarmasian 

b. Seksi Alat Kesehatan dan Perbekalan Rumah Tangga 

c. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan 

4.1.2 Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Kesehatan Olahraga 

Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Kesehatan Olahraga 

(Kesling Kesjaor) adalah salahsatu seksi yang ada dibidang Kesehatan Masyarakat 

dalam struktur organisasi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. Beberapa program 

yang ada di Seksi Kesling Kesjaor Dinkes Jatim adalah sebagai berikut : 

a) Program Kesehatan Kerja dan Olahraga 

Dalam program ini terdapat program GP2SP, K3 Perkantoran dan 

Kesehatan olahraga.GP2SP (Gerakan Pekerja Perempuan Sehat dan 

Produktif) adalah upaya dari pemerintah, masyarakat, maupun pemberi 

kerja dan serikat pekerja/serikat buruh untuk menggalang dan berperan serta 

guna meningkatkan kepedulian dan mewujudkan upaya memperbaiki 

kesehatan pekerja/buruh perempuan sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas kerja dan meningkatkan kualitas generasi penerus. 

Penanggung jawab pada program ini adalah Pak Heri dan Bu Yuli Tri. 

b) Program Kesehatan Lingkungan Tempat Fasilitas Umum 

Tempat fasilitas umum yang menjadi prioritas dalam program ini adalah 

sekolah, fasilitas pelayanan kesehatan, pasar dan tempat ibadah. Salahsatu 

kegiatan dalam program ini adalah dilakukan Inspeksi Kesehatan 

Lingkungan (IKL) pada tempat fasilitas umum. Penanggungjawab program 

ini adalah Bu Yuli. 
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c) Program Penyehatan Air Minum 

Program ini berfokus pada pengawasan dan pembuatan kebiakan dalam 

menjaga kualitas air minum yang dikonsumsi masyarakat. 

Penanggungjawab program ini adalah Bu Ani. 

d) Program Pengelolaan Limbah Medis  

Program ini terkait pada pengawasan pengelolaan Limbah Medis pada 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan seperti Puskesmas dan Rumah Sakit dan juga 

terkait pengelolaan limbah medis rumah tangga. Penanggungjawab program 

ini adalah Pak Dwi. 

e) Program Higienitas Sanitasi Pangan 

Tupoksi Dinkes Jatim dalam program ini adalah Membina dan 

mengawasi hygiene sanitasi TPP (Tempat Pengelolaan Pangan), 

Memberikan rekomendasi Sertifikat laik sehat untuk ijin operasional TPP 

kepada pemda Kab/Kota berdasarkan hasil uji laik hygiene sanitasi TPP, 

Capasity building pengusaha dan pengelola TPP, Lintas Sektor dan 

program. Penanggungjawab program ini adalah Pak Solikhin. 

f) Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) merupakan pendekatan 

untuk merubah perilaku higiene dan sanitasi melalui pemberdayaan 

masyarakat dengan metode pemicuan. STBM menjadi acuan nasional untuk 

program sanitasi berbasis masyarakat sejak lahirnya Kepmenkes No 

852/Menkes/SK/IX/2008 tentang Strategi Nasional Sanitasi Total Berbasis 

masyarakat. Penanggungjawab program ini adalah Bu Ika. 

4.2 Pengembangan Media Promosi Kesehatan Berdasar Teori P-Process 

4.2.1 Tahap 1 (Analysis) 

1. Analisis Situasi 

a. Menentukan keparahan dan penyebab masalah 

Program GP2SP (Gerakan Pekerja Perempuan Sehat dan Produktif) merupakan 

salahsatu pelaksanaan program yang dilakukan oleh Seksi Kesehatan Lingkungan, 

Kesehatan Kerja dan Kesehatan Olahraga Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. 

Program GP2SP sasaran utamanya adalah perempuan yang bekerja di sektor manapun. 
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Pekerja perempuan memiliki risiko kesehatan lebih banyak daripada pekerja laki-laki. 

Salahsatunya karena pekerja perempuan mengalami sikulus haid, hamil, dan 

melahirkan.  

Program GP2SP dilatarbelakangi oleh beberapa masalah. Pertama, prevalensi 

anemia pada perempuan usia ≥15 tahun sebesar 22,7% sedangkan prevalensi anemia 

pada ibu hamil sebesar 37,1% (Riskesdas,2013). Kedua, meningkatnya Angka 

Kematian Ibu (AKI) di Jawa Timur yang mencapai 98,39 per 100.000 kelahiran hidup 

(Profil Kesehatan Jatim, 2020). Penyebab tertinggi kematian ibu pada tahun 2020 

adalah hipertensi dalam kehamilan yaitu sebesar 26,90% atau sebanyak 152 orang dan 

perdarahan yaitu 21,59% atau sebanyak 122, penyebab lain-lain yaitu 37,17% atau 210 

orang. Ketiga, cakupan ibu hamil Kunjungan Pertama (K1) Provinsi Jawa Timur pada 

tahun 2020 adalah 97,70 %. Sedangkan cakupan Kunjungan ke-4 (K4) adalah 90,94 %. 

Angka ini mengalami penurunan dibandingkan tahun 2019 yaitu Kunjungan Pertama 

(K1): 100,6 % dan Kunjungan ke-4 (K4): 99,44%. Keempat, Proporsi Wanita Usia 

Subur yang mengalami Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada tahun 2018 di Jatim 

sebesar 19,29% pada wanita hamil dan sebesar 13,88% pada wanita tidak hamil 

(Riskesdas jatim, 2018).  

Promosi kesehatan tentang pelaksanaan program GP2SP sangat penting agar 

masyarakat terpapar informasi mengenai GP2SP sehingga mengetahui bahwa 

pelaksananan GP2SP pada pekerja perempuan sangat berpengaruh bagi produktivitas 

kerja dan kualitas penerus. Dinkes Jatim belum pernah membuat media KIE 

(Komunikas,. Informasi,Edukasi) dalam mensosialisasikan program GP2SP. Hal ini 

dapat dilihat melalui platfrom media sosial Promkes Jatim sebagai platform penyebaran 

media KIE belum ada konten yang mengenai media KIE yang terkait GP2SP. Sehingga 

diperlukan adanya media KIE yang terkait GP2SP. 

b. Identifikasi Faktor Penghambat dan Pendukung Perubahan 

1) Penghambat 

a) Faktor Internal 

1. Kurangnya pengetahuan dan perhatian masyarakat terutama pekerja 

perempuan, perusahaan/intansi yang memiliki pekerja perempuan 

mengenai pentingnya pelaksanaan program GP2SP. 
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b) Faktor Eksternal 

1. Adanya stigma negatif pada pekerja perempuan misalnya secara fisik 

pekerja perempuan lebih lemah, pendapat pekerja perempuan lebih 

dianggap remeh daripada pendapat/gagasan pekerja laki-laki. 

2. Kurangnya sarana/prasarana yang mendukung pelaksanaan GP2SP di 

perusahaan/instansi 

2) Pendukung 

1. KIE (Komunikasi Informasi Edukasi) terkait pentingnya pelaksanaan GP2SP 

di perusahaan/instansi 

2. Penyebaran KIE (Komunikasi Informasi Edukasi) terkait pentingnya 

pelaksanaan GP2SP melalui media sosial 

2. Analisis Sasaran 

Sasaran dalam pemberian informasi edukasi ini yaitu masyarakat umum 

pengguna media sosial Instagram. 

3. Analisis Media 

Berkembangnya teknologi dalam penyebaran informasi dan komunikasi pada 

saat ini membuat masyarakat  beradaptasi terhadap kemajuan teknologi sesuai jaman 

agar selalu up to date atas segala informasi dan kemudahan berkomunikasi. Pemilihan 

media kesehatan berbentuk video maupun permainan lebih banyak disukai oleh 

masyarakat dijaman sekarang daripada media kesehatan tradisional misalnya pamflet, 

booklet dan media cetak lain. Penelitian menunjukkan video khususnya video   animasi 

lebih   efektif   dibanding menggunakan media    tradisional    yang sarat   akan   tulisan   

dan   membuat  jenuh (Aisah dkk, 2021).  

4. Pernyataan Masalah 

Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan upaya promosi 

kesehatan berupa media video animasi yang dilakukan untuk menyebarkan informasi 

mengenai GP2SP. Hal ini sebagai upaya menurunkan prevalensi anemia, AKI, KEK 

dan risiko kesehatan lain yang dapat dialami oleh pekerja perempuan. Pekerja 

perempuan yang terdampak risiko kesehatan dapat menyebabkan produktivitas kerja 

menurun dan output kerjanya rendah. 
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4.2.2   Tahap 2 (Strategic Design) 

1. Tujuan 

Tujuan ini disusun berdasarkan SMART (Spesific, Measurable, Achievable, 

Relevance, Timebond). Dalam rangka penyebaran informasi dan kemudahan akses 

informasi terkait GP2SP melalui media audio visual berbentuk video animasi berdurasi 

3 menit. Indikator keberhasilan media video ini diukur melalui pencapaian views 

minimal 50% dari jumlah followers. Pembuatan media video animasi ini relevan 

dengan permasalahan yang ada di Dinkes Jatim karena belum ada publikasi media 

video terkait KIE GP2SP secara jelas dan lengkap. Waktu upload konten media video 

KIE GP2SP dilakukan pada hari Kamis, 24 Maret 2022 – Rabu, 29 Maret 2022. 

2. Pendekatan Program dan Positioning 

Strategi dan pendekatan yang akan dilakukan adalah dengan melakukan 

penyebaran dan kemudahan akses informasi mengenai GP2SP. Media promosi 

kesehatan ini berisi mengenai informasi berbagai macam pelaksanaan GP2SP yang 

dibagi menjadi beberapa jenis yaitu terkait ASI, Gizi, Penyakit Menular dan 

penyakit Tidak Menular, Lingkungan Kerja dan Kesehatan Reproduksi. Media 

promosi kesehatan yang dibuat akan disebarkan secara online melalui sosial media 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. Strategi juga dilakukan dengan 

menggunakan hashtag #gp2sp #pekeraperempuan #sehat #germas. 

 

3. Saluran Komunikasi 

Saluran komunikasi yang digunakan adalah saluran komunikasi massa online 

yaitu melalui media sosial instagram milik Promkes Jatim. Media sosial Instagram 

dipilih karena memiliki jumlah followers aktif yang banyak daripada media sosial lain. 

Namun karena akun Promkes Jatim sudah memiliki time table konten tersendiri dan 

belum bisa upload media edukasi video GP2SP dalam waktu dekat sehingga penulis 

meng-upload pada akun instagram probadi penulis @intanzzh06 terlebih dahulu. 

  

4. Menyusun Plan of Action 

a. Nama Kegiatan  

Media KIE pelaksanaan GP2SP 

b. Deskripsi Kegiatan 
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Kegiatan ini dilakukan dengan menyebarkan media KIE pelaksanaan GP2SP 

melalui media video animasi yang disebar secara online melalui media sosial 

Promkes Jatim 

c. Tujuan Kegiatan 

Melakukan penyebaran dan kemudahan akses informasi mengenai GP2SP melalui 

media KIE video animasi. 

d. Sasaran Kegiatan 

Pengguna media sosial instagram 

e. Penanggung Jawab Kegiatan 

Penanggung Jawab kegiatan KIE GP2SP adalah seksi Promosi Kesehatan Dinas 

Kesehatan Jawa Timur 

f. Sumberdaya yang Dibutuhkan 

1. Aplikasi Media Sosial (Instagram) 

2. Laptop 

3. Wifi 

4. Aplikasi media editing video Canva dan VN 

g. Rencana Evaluasi dan Monitoring 

Tabel 3. Indikator Keberhasilan 

Media Indikator Target Cara 

Pengukuran 

Audio Visual Sasaran Media promosi 

kesehatan diupload 

melalui sosial 

media Instagram  

Media promosi 

kesehatan berhasil 

diupload di sosial 

media 

Respon sasaran Media promosi 

kesehatan yang 

telah diupload 

mendapatkan 

jumlah views 

minimal 50% dari 

jumlah followers 

Instagram 

Melihat jumlah 

view dari media 

yang telah berhasil 

diupload 

  Membagikan link 

evaluasi media 

video melalui 

Instagram dan 

Grup WhatsApp 

dan mendapat 

minimal 30 

responden 

Melihat hasil 

kuisioner dan 

jumlah responden 

yang mengisi link 

kuisioner evaluasi 
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4.2.3 Tahap 3 (Development) 

1. Pengembangan Media 

Media promosi kesehatan yang digunakan adalah media video animasi. Informasi 

yang terdapat pada media video ini anatar lain : 

a. Faktor risiko kesehatan pekerja perempuan 

b. Pengertian GP2SP 

c. Pelaksanaan GP2SP yang berisi beberapa upaya terkait ASI, Gizi, Penyakit 

Menular dan penyakit Tidak Menular, Lingkungan Kerja dan Kesehatan 

Reproduksi pada pekerja perempuan 

 

Gambar 1. Pembuatan media video animasi GP2SP 

2. Uji Coba 

1) Expert Review 

Uji coba kepada expert review yang dilakukan oleh penanggung jawab 

program GP2SP pada seksi Kesling Kesjaor Dinas Kesehatan Jawa Timur yaitu 

Bapak Heri. Berdasarkan hasil review yang telah dilakukan didapatkan 

beberapa masukan dan perbaikan seperti : 

a) Penambahan elemen wastafel cuci tangan dan kulkas pada Ruang ASI 

b) Penambahan elemen poster KIE ASI pada Ruang ASI 

c) Video diberi voice over 

d) Pada akhir video diberi tulisan “oleh Seksi Kesehatan Lingkungan, 

Kesehatan Kerja dan Kesehatan Olahraga” 

 

2) Sasaran 
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Ujicoba dilakukan kepada 10 orang sasaran melalui wawancara secara 

daring melalui personal chat WhataApp. Hasil ujicoba didapatkan masukan 

perbaikan sebagai berikut : 

a) Suara backsound terlalu keras dan membuat voice over kurang terdengar 

sehingga perlu menurunkan volume backsound agar voice over 

terdengar jelas 

b) Timing voice over agak kurang sesuai dengan visual yang tampil divideo 

pada bagian kesehatan reproduksi sehingga timing voice over perlu 

disesuaikan lagi 

3. Revisi 

Sebelum Revisi     Sesudah Revisi 

  

Gambar 2. Revisi Penambahan Tulisan Seksi Kesling Kesjaor pada Ending 

Video 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penambahan elemen wastafel dan kulkas 

 

 

 

 

Gambar 4. Penambahan elemen Poster ASI Eksklusif 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG Pengembangan Media KIE ... Intan Nurul Azizah 



 

20 
 

4.2.4 Tahap 4 (Implementation) 

 Implementasi dilakukan dengan meng-upload media KIE video animasi terkait 

program GP2SP yang telah dibuat pada akun instagram pribadi penulis dikarenakan proses 

publikasi media pada Instagram Promkes Jatim memiliki alur tersendiri dan membutuhkan 

waktu yang cukup lama. Waktu upload konten media video KIE GP2SP dilakukan pada hari 

Kamis, 24 Maret 2022 – Rabu, 29 Maret 2022. 

 

Gambar 5. Hasil Tangkapan Layar pada Media Video yang telah berhasil diupload 

pada Instagram pribadi. 
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4.2.5 Tahap 5 (Evaluation) 

Tabel 4. Hasil Evaluasi 

 

Hasil evaluasi media yang telah diisi sebanyak 35 responden sebagai berikut : 

a) Sebanyak 77,1% responden menjawab bahwa media video promkes GP2SP snagat 

menarik dan 22,9% responden menjawab tidak menarik 

 

 

  

Media Indikator Target Hasil Cara 

Pengukuran 

Keterangan 

Audio 

Visual 

Sasaran Media promosi 

kesehatan 

diupload melalui 

sosial media 

Instagram  

Media promosi 

kesehatan telah 

berhasil diupload 

melalui sosial 

media Instagram 

Media promosi 

kesehatan 

berhasil 

diupload di 

sosial media 

Tercapai 

Respon 

sasaran 

Media promosi 

kesehatan yang 

diupload 

mendapatkan 

jumlah views 

minimal 50% dari 

jumlah followers 

Instagram 

Media promosi 

kesehatan yang 

diupload 

mendapatkan 

jumlah views 560 

views sehingga 

sudah melebihi 

target 50% dari 

jumlah followers 

Instagram yakni 

264 views dari 467 

followers 

Melihat jumlah 

view dari 

media yang 

telah berhasil 

diupload 

Tercapai 

  Membagikan link 

evaluasi media 

video melalui 

Instagram dan 

Grup WhatsApp 

dan mendapat 

minimal 30 

responden 

Link kuisioner 

evaluasi media 

video terisi oleh 35 

responden 

Melihat hasil 

kuisioner dan 

jumlah 

responden 

yang mengisi 

link kuisioner 

evaluasi 

Tercapai 
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b) Sebanyak 82,9% responden menjawab informasi pesan yang terdapat pada video 

sudah sangat jelas dan 17,1% responden menjawab cukup jelas 

 

c) Sebanyak 74,3% responden menjawab media video KIE yang sudah diupload di 

Instagram sangat mudah diakses, 22,9% responden menjawab cukup mudah diakses 

dan 1,29% responden menjawab kurang mudah diakses. 

 

d) Sebanyak 88,6% responden menjawab informasi dan pesan pada media video KIE 

GP2SP sangat mudah untuk dipahami dan 11,4% menjawab cukup mudah dipahami 

 

e) Sebanyak 80% responden menjawab bahwa suara pada video sangat jelas terdengar 

dan 20% responden menjawa cukup jelas terdengar 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dalam rangka penyebaran dan kemudahan akses informasi terkait pentingnya 

pelaksanaan GP2SP oleh masyarakat, perusahaan/instansi dan pemerintah bersama-

sama dapat menurunkan risiko kesehatan pada pekerja perempuan. Diperlukan media 

KIE perhatian masyarakat terkait pelaksanaan GP2SP. Media KIE yang dibuat berupa 

media audio visual yaitu video animasi yang disebarkan secara online melalui media 

sosial Instagram pribadi. Hasil evalusasi media video KIE GP2SP yang telah diupload 

mendapatkan hasil sebesar 560 views dari target minimal jumlah views  50% jumlah 

followers yaitu sebanyak 234 views. Hasil kuisioner evaluasi media didapatkan bahwa 

video sangat menarik, infromasi yang disampaikan sangat jelas, media sangat mudah 

diakses, suara dalam media video sangat jelas terdengar dan informasi pesan dalam 

video sangat mudah dipahami. Sehingga media KIE video animasi terkait program 

GP2SP ini cukup efektif dan efisien dalam menyebarkan informasi kepada pengguna 

media sosial. 

5.2 Saran 

  Untuk pengembangan media selanjutnya diperlukan subtitle pada video yang 

sesuai dengan voice over agar masyarakat lebih mudah paham. Kemudian diperlukan 

caption video yang menarik perhatian sasaran agar lebih menjangkau sasaran. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Log-book Pelaksanaan Magang 
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Lampiran 2. Dokumentasi Pelaksanaan Magang 

 

Diskusi bersama pegawai seksi Kesling Kesjaor Dinkes Jatim  terkait berbagai 

program yang ada di seksi Kesling Kesjaor Dinkes Jatim  dan mengerjakan tugas 

yang diberikan 

 

Membantu bertugas di meja registrasi vaksin booster di Kantor Gubernur Jawa 

Timur 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN MAGANG Pengembangan Media KIE ... Intan Nurul Azizah 



 

30 
 

 

Mengikuti Ceramah pemaparan program promosi kesehatan yang dilaksanakan 

Dinkes Jatim 

 

Proses Pembuatan Media KIE Video Animasi GP2SP 

 

Mengikuti apel pagi tiap hari Senin 
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Mengikuti rapat kerja Seksi Kesling Kesjaor melalui Zoom Meeting 

  

Lampiran 3. Penyebaran Link Kuisioner Evaluasi pada WhatsApp Group dan 

Instagram 
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